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ABSTRAK

AHMAD FIRDAUS. Insan Kamil Dalam Pendidikan Islam edurut
Muhammad Igbal. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tgahi dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012.

Pendidikan menghadapi berbagai permasalahan yamglaser terkait
krisis kemanusiaan. Kemunduran dalam pendidikamsdkan semakin nampak
akibat dari krisis kemanusiaan yang terjadi dalahidupan.. Muhammad Igbal
hidup pada zaman yang dikonotasikan sebagai “keoranti Sebab umat Islam
yang pernah menguasai dunia, telah menjadi budpkrialis dan kapitalis. Para
iimuwan yang pernah terkemuka, berubah menjadielekbng dari segi
intelektual dan terbodoh dari segi keilmuan. Daagismoral dan kerohanian.
Usaha untuk memahami manusia dalam pendidikan Istasuk dalam lingkup
kajian filsafat pendidikan Islam. Penelitian inirfuguan untuk mengetahtinsan
Kamil Dalam Pendidikan I slam Menurut Muhammad Igbal.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakadibrary research).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan &ifd&tual, yakni mengambil
satu tema dari tokoh kemudian dikaji dengan arsalisisofis. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasinikKeanalisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis isiorftent analysis), yakni investigasi
tekstual melalui analisis ilmiah terhadap inti pesaatu komunikasi, khususnya
yang terkait dengan substansi yang terdapat daddan d

Hasil penelitian menunjukkal). Insan kamil adalah pemikiran Igbal yang
mempunyai dasar berpijak pada konsepnya tentanglikdtau ego. Sedangkan
ego yang sempurna menurut Muhammad Igbal adalaim ipgng menjadi tujuan
pendidikan Muhammad igb&). Devinisi pendidikan islam menurut Muhammad
Igbal, bahwa pendidikan merupakan daya budaya gamgpengaruhi kehidupan
perorangan maupun kelompok masyarakat untuk memndbananusia mukmin
sejati 3). Keunggulan manusia yang disertai dengan keimampada Allah
sebagai pencipta menumbuhkan kehendak krdatiPembentukan dasar berpikir
manusia yang dengan benar sebagai pembentuk kadddekepribadian yang
matang sebagai individu yang bebas dan aktif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

pendidikan menghadapi berbagai permasalahan yangdasar
terkait krisis kemanusiaan. Kemunduran dalam pmbkai dirasakan
semakin nampak akibat dari krisis kemanusiaan y&pdi dalam
kehidupan. Hal ini dapat kita lihat dari beberapadmena yang muncul
belakangan ini, turunnya harga diri manusia, wam@aita yang rela
mengorbankan kehormatan demi kesenangan uang idenlejujuran tidak
dapat dilepaskan dari peranan pendidikan dalandkehn.

Realitas pendidikan seperti di atas, sebenarnya skmgan kondisi
pendidikan Islam sekarang. Pendidikan Islam diteiga@gagal dalam
mentransformasi nilai-nilai agama Islam dan berdaktprhadap kehidupan
umat Islam. Pendidikan Islam mengalami stagnasijngga pendidikan
Islam kehilangan fungsinya dalam kehidupan sekarklady ini disebabkan
karena pendidikan Islam belum sepenuhnya bisa kediaa idealisasi
terhadap kejayaan pemikiran dan peradaban masaatlgnyisisi lain,
pendidikan Islam “dipaksa” menerima preskripsi-grggsi masa kini,
khususnya yang datang dari barat, dengan orieptasi sangat prakirs.
Dengan kata lain, pendidikan hanya pasif meneriarardengadopsi model

(sistem) pendidikan dari luar.

1 Santoso, Emansipasi Manusia Menurut Karl Mdiikjauan Filsafat Pendidikan IslanSkripsi,

Fakultas Tarbiah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,£00m. 7



Menurut Fazlur Rahman, penyebab utama dari kpsisdidikan
Islam adalah munculnya anggapan keliru pada untan|sterutama pada
abad pertengahan yang menganggap bahwa ilmu péngetanerupakan
sesuatu yang harus diperoleh. Dampak dari anggapsaebut, maka dunia
pendidikan Islam lebih bersikap pasif dan menertaapada kreatif dan
positif. Hal ini akan jauh berbeda dengan sikap enod/ang memandang
iimu pengetahuan merupakan sesuatu yang harusi diaar ditemukan,

sehingga dalam pencariannya, manusia lebih beesiftif’

Berbagai usaha untuk memformulasikan suatu sistendigikan
yang sesuai dengan cita-cita ideal pendidikan aibedum berhasil. Dengan
kata lain, sistem pendidikan yang benar-benar mapgat diterima secara
universal, bentuk nilai-nilai falsafi, serta serdsingan fitrah manusia dan
tatanan masyarakat masih belum ditefui.

Manusia dalam kajian filsafat pendidikan Islam kelaenjadi tema
sentral dalam upaya untuk memformulasikan suatsdéqmpendidikan yang
sesuai. Hal ini disebabkan karena keterlibatan miandlalam proses
pendidikan sangatlah jelas. Dimana dalam pendidikaanusia berperan
sebagai subjek sekaligus objek pendidfk@&ementara itu, dalam dunia

pendidikan, pemahaman tentang manusia sangatlaingers-Syaibani

» Fazlur Rahmarislam, Terj..,Ahsin Mohammad, Bandung: pustaket. Ke Ill, 1997, him. 279

3 Zalaludin, dkk Filsafat Pendidikan Islam, Konsep Dan PerkembanBamikirannya (Jakarta:
Raja Grafindo, 1994), him. 13

+Iman BarnadibFilsafat pendidikan Suatu Tinjaua(Yogyakarta Andi Offset, 1997), him. 12



menyatakan bahwa penentuan sikap dan tanggapamgemanusia sangat
penting dan vital, tanpa sikap dan tanggapan yalas,j pendidikan akan
meraba-raba. Apabila pemahaman tentang manusia tidak jelas, maka
berakibat tidak baik pada proses pendidikan ituisen

Dalam konteks pendidikan Islam, konseptualisasi usi@n secara
filosofis dirasa semakin dibutuhkan, mengingat panain itu dirasa kurang
memadai. Hal ini didasarkan pada kenyataan masiambgelasnya
pemikiran filosofis, konsep-konsep atau teori-te@ndidikan Islan.

Friedrich Nietzsche yang juga mempunyai konsepatenimanusia,
yaitu yang disebut dengan (ubermensch) yang artiflganusia atas” atau
“manusia super” padanyalah kehendak untuk berkumsabawa pada
penguasaan dunia yang secara sempurna. Penguasahanya dapat
dicapai dalam penderitaan. Pemikiran Nietzsche jngagatakan mengenai
kehendak berkuasa yang mutlak, bahkan konsep menketuhanan telah
mati, hanya manusia atas yang masih hidup. Memlirizsche, rasio yang
diagungkan kebudayaan barat membuat dunia ditaegi bebelah, karena
membuat dunia tak diterima apa adanya. Rasio titlethemuakan dunia apa
adanya, namun menaklukan dunia sesuai dengan lahemhusia, dengan

manusia, sesuaiisi kepala manusia befaka.

5 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibaritalsafah Pendidikan IslapfJakarta: Bulan Bintang,
1979), him. 10

s Ahmad Syafi'i Ma'arif” Masalah Pembaruan Islam”, Dalam Ahmad Busyai&Azharuddin
Sahil, Tantangan Pendidikan Islafviogyakarta: LPM Ull, 1997) him. 1

7 Dr. Harun Hadiwijono, Sai$ejarah Filsafat Barat 2(Yogyakarta: Kanisius) him. 127



Berbicara tentang manusia dari berbagai aspekrsaatalah dengan
memperkokoh semangat individualitas, yang maknaagalah proses
perubahan kearah pencapaian yang lebih baik. Pladighendidikan konsep
juga menjadi penting karena dipandang sebagai skedeluruhan daya
budaya yang mempengaruhi kehidupan perorangan makpiompok
masyarakat. Memahami kondisi demikian, maka diariukonsep baru
tentang manusia yang mempunyai landasan kuat e gghingga manusia
dipandang dan ditempatkan secara benar dalameasdingguhnya. Untuk
itu penulis, memfokuskan pada pemikiran Muhammablallq Sehingga
apabila dikaitkan dengan persoalan krisis kemannsigekarang ini
diharapkan didapatkan sebuah solusi alternatif ndalenemecahkan
permasalahan pendidikan Islam.

Muhammad Igbal hidup pada zaman yang dikonotassetmgai
“kemunduran”. Sebab umat Islam yang pernah menguasaia, telah
menjadi budak imperialis dan kapitalis. Para ilmowgang pernah
terkemuka, berubah menjadi terbelakang dari sdgiektual dan terbodoh
dari segi keilmuan. Dari segi moral dan kerohankaym Muslim telah
kehilangan segalanya. Igbal melihat bahwa perkegdrarkaum Muslim
menurun drastis serta kehilangan kemauan dan lekuatuk menghambat,
apalagi menghentikannya.

Keadaan yang terbelakang itu, membuat Igbal memkstik

terhadap umat Islam untuk segera memperbahary silenjadi progresif.

g C. A. Qadir,Filsafat Dan lImu Pengetahuan Dalam Islaifrerj. Hasan Bahari (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1991), him. 174



Kritik tersebut selain ditujukan dalam bidang fitsa, hukum, sufisme, juga
masalah budaya yang di dalamnya terkait masaladigikan. Kritik Igbal
ini dimulai dengan konsepsi manusia atau insan.

Bahkan hampir semua pemikiran dan gagasan-gagasama t
sentralnya adalah manusia (insan), karena dari rbphekarya Igbal
termasuk juga karya filsafatnya banyak mengulamtenmanusia. Dan dari
semua pemikiran-pemikiran Igbal itu kesemuanya memw@ dasar
berpijak pada konsepnya tentafigudi atau ego, yang mana menurut Sardi
Jufri, bahwasannya sumbangan Igbal yang palingrbadalah ego atau
Khudiyang melukiskan insan sebagai penerus ciptaan Tydrag membuat
dunia belum sempurna menjadi sempurizalam hal ini dapat kita lihat
dari perkataannya:

Segala sesuatu dipenuhi luapan untuk menyatakan dir
Tiap atom merupakan tunas kebesaran!

Hidup tanpa gejolak meramalkan kematian

Dengan menyempurnakan diri...

Insan mengarahkan pandang pada Tuhan!

Kekuatan Khudi mengubah biji sawi setinggi gunung
Kelemahannya menciutkan gunung sekecil biji sawi
Engkaulah semata...

Realitas di Alam Semesta

Selain engkau hanyalah maya beldka

Islam adalah agama yang menempatkan manusia s&batjtah
dimuka bumiyang berarti bahwa Islam menempatkan manusia gkain

tertinggi disbanding makhluk lainnyBagi Igbal, agama lebih dari sekedar

etika yang berfungsi membuat orang terkendali secaoral, tetapi harus

oM. Dawam Rabharjo, Insan KamiKonsepsi Islam menurut IslarfJakarta: pustaka Granfipers,
1987).him. 16
10SayidanPercikan Filsafat Igbal.,him. 26



mampu memanusiakan manusia, atau dengan kata Agganfa justru
mengintegrasikan kembali  kekuatan-kekuatan pribaskseorang®!
Sehingga akan berdampak signifikan terhadap pé@idislam. Disini
“peran agama Islam itu sendiri amatlah urgen, yarama sebagai suatu
pesan bagi umat manusig’.

Karena menurut Igbal , pendidikan itu bersifat dimadan kreatif,
diarahkan untuk memupuk dan memberikan kesempataak gkepada
semangat kreatif yang bersemayam dalam diri manus&rta
mempersenjatainya dengan kemampuan untuk mengbigisaig seni, dan
ilmu pengetahuan yang baru, kecerdasan dan kektfatan

Di zaman seperti inilah sungguh sangat diharapkir lgenerasi-
generasrabbani yang akan mampu memberikan perubahan signifiken d
sumbangsih yang amat berarti bagi kelangsunganphiduat manusia.
Sehingga kebahagiaan dalam jasmani dan rohani diediania dan akhirat
bukanlah hanya sebatas impian saja.

Oleh karena itulah, maka, tak berlebihan jika psnmengangkat
tema “Insan Kamil Dalam Pendidikan Islam MenurutHdmmad Igbal”.
Semoga mampu memberikan kesegaran dalam dahagakisite wacana

tentang pendidikan, khususnya pendidikan agamenlsla

11 Dony Gahral AdianMuhammad Igbal(Jakarta: Teraju, 2003), him. 94-95

12Muhammad IgbalRekontruksi Pemikiran Agama Dalam Islaferj. Didik Komaidi,
(Yogyakarta: Lazuardi,2002), him. 13

13K. G. SayidanPercikan..,him 170



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diideasfikbeberapa
permasalahan yang akan dibahas. adapun rumusafaméssebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana insan kamil menurut Muhammad Igbal ?
2. Bagaimana penddidikan islam dapat mewujudkan Ii&anil menurut
Muhammad Igbal?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapauamj dan
kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep insan kamil menurut Muhadigbal.
b. Untuk bagaimana penddidikan islam dapat mewujudiksan Kamil
menurut Muhammad Igbal.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini, setelah peselésai dalam

penyusunannya, maka diharapkan berguna :

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangsih pengetessebagai
khazanah keilmuan yang berorientasi pendidikan ndataang
lingkup akademik ilmiah untuk menjadi intelektuabnaklukkan
Gut Domainuntuk mendapatkan pengetahuan yang baru.

b. Secara praktis bagi para pembaca yang mempunygorres

terhadap masalah pendidikan, maka karya ini saatgdtérguna



sebagai tambahan wawasan keilmuan, disamping jegagai

pondasi dalam gerakan pembaharuan dalam segafgleiaitama

dalam bidang pendidikan islam.

D. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis terhmeategtitian yang
sejenis, ada beberapa penelitian yang terkait aepgaelitian yang sedang
penulis kaji, diantara penelitian tersebut adalkaipsi yang telah diselesaikan
oleh saudari Cholisoh mahasiswa Institute AgamamnisiNegeri Sunan
Kalijaga Fakultas Tarbiah tahun 1999. dengan jugemikiran Igbal tentang
Pendidikan Islath Pembahasan dalam skripsi ini adalah mengkaji
keseluruhan pemikiran Igbal tentang pendidikan nsléBerbeda dengan
penelitian penulis akan laksanakan yaitu konsepusiarsecara spesifik.
Skripsi yang telah di selesaikan oleh Asef Umar hifa#tdin

Mahasiswa universitas Islam Negri Sunan kalijag&uFas Tarbiah 2007.
yang berjudul Konsep Pendidikan Dalam Buku Javid Namah Karya
Muhammad Igbal Dan Implikasinya Dalam Pendidikanam@ Islam
(Pendekatan Hermeneutika skripsi tersebut mengkaji buku karya
Muhammad Igbal yang berjudjavid namahyaitu buku yang berisi kumpulan
puisi-puisi. Menggambarkan perjalanan manusia merikgpada Tuhan.
Sebagai motivasi untuk selalu memberikan manfagad® manusia juga
merupakan salah satu tujuan dari pendidikan. Mghdka menggali prinsip-
prinsip pendidikan dari alam pikiran Igbal akanupeng pada sebuah barisan

progresif dan bercirikan manusia yang aktif daradirs.



Tesis yang ditulis oleh Sutrisno, Magister insétagama islam negeri
sunan kalijaga 1996. Dengan judul tepisngembangan kreativitas dalam
pendidikan islam kontemporedtelaah pemikiran Muhammad ighaltesis
tersebut menjelaskan bahwa pemikiran Muhammad idaEm pendidikan
berpangkal pada pemikirannya tentang kebebasan smanuManusia
merupakan ego yang memiliki kebebasan untuk mekantpilihan sendiri
dengan segala konsekuensinya. Dengan kebebasanpétserta didik
memungkinkan untuk diarahkan agar memiliki kred&disi berfikir tinggi,
sehingga dapat memunculkan inovasi-inovasi baryg yapat dipergunakan
untuk menjawab berbagai tantangan di masa seka@m@kan datang, yang
merupakan dampak dari globalisasi dan industrgilisa

Berdasarkan beberapa penelitian di atas maka yamgbedakan
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis afdglengkajian secara
spesifik terhadap konsep insan kamil menurut Muhachigbal, penulis juga

mencoba untuk mengetahui relevansinya terhadapgkan Islam.

. Landasan Teori

Teori tentang manusia menurut Ernst Cassirer s@baga termaktub
didalam bukunya “An Essay On Man”. Pendekatan slislio pada dasarnya
juga bersandar pada perspektif biologis. Cassimrgungkapkan bahwa pada
dasarnya organisme biologis manapun tidak dapepaskan ekosistem yang

melingkupinya. Ekosistem ini sangat bersifat kisusdan tepat bagi



organisme yang bersangkutan. Setiap organisme me@ppengalamannya
sendiri dan karena itu memiliki dunianya sendingan pencapaian baru ini,
maka kehidupan manusia segera mengalami perubalary pangat

fundamental sekali.

Manusia benar-benar hidup dalam dimensi realitag yaru. Manusia
tidak lagi hanya sekedar merespon lingkunganegaarainstingtual dan
langsung, tetapi secara intelektif mampu mengékatal refleks biologis
menjadi respons-respons interpretatif dan bahkampukatif. *

Manusia adalah zoon politicon, kata Plato dalamuby& Republica.
Sebagai bagian dari zoon politicon, manusia secad&vidual merupakan
elemen terkecil dari sebuah negara. Kumpulan iddimdividu yang
menempati daerah tertentu membentuk kesatuan naksyarHimpunan
masyarakat yang menempati daerah atau wilayah hgditg luas membentuk
sebuah negara. Sebagai makhluk politik, eksisteasiusia tidak terpisahkan
dengan konsepsi negdra. Menurut M.J. Langeveld yang memandang
manusia sebagai 'animal educandum' yang mengandwkna bahwa
manusia merupakan mahkluk yang perlu atau harugdiklidManusia
merupakan makhluk yang perlu di didik, karena menpada saat dilahirkan

kondisinya sangat tidak berdaya sama sékali.

14 http:/lwww.sunan-ampel.ac.id/tulisan/kunawi.html

15Lampung Post, Sabtu, 7 Februari 2

16 http://www.google.co.id/#hl=id&biw=800&bih=406 &g=anal+educandumé& og=ani
al+educa&aq=0&agi=g3&aql=&gs_sm=c&gs_upl=7300I10@E5I0121210125551446816-2.9
1&fp=1&cad=b
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1. Insan Kamil

Artinya adalah manusia sempurna, berasal dari &atassan yang
berarti manusiaa dan al-kamil yang berarti sempuKmesepsi filosofis
ini pertama kali muncul dari gagasan tokoh sufiull&rabi. Oleh Abdul
Karim Bin lbrahim Al-Jaili (1365-1428), pengikutnyagagasan ini
dikembangkan menjadi bagian dari renungan mistig yeercorak tasawuf
filosofis. Menurut Syeikh Abdul Karim ibnu lbrahiml-Jaili*” dalam
bukunya yang berjudulnsan Kami] ketika seorang manusia telah
menggapai Magom (pencapaian spiritual) Hagigah adjait) (hakekat
segala hakekat) yakni hakekat wujud universal, makakan paham
bahwasannya al Haq (Tuhan) adalah Ahadiyah al Jaifiesatuan dari
yang banyak) juga al Wahdah al Mutlak (KetunggaMutlak) yang
termanifestasikan dalam diri ‘Insan Kamil’. MenualtJaili, Insan Kamil
adalah citra Diri-Nya. Manusia sempurna itu mer@gpakcerminan
daripada wujud teragung di alam realitas-ini.

Insan kamil Muhammada Igbal adalah sang mukming ydalam
dirinya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatankdhijaksanaan. Sifat-
sifat luhur ini dalam wujudnya yang tertinggi temg@ar dalam akhlak nabi
SAW. Insan kamil bagi Igbal adalah sang mukmin yangrupakan

mahkluk moralis, yang dianugrahi kemampuan rohaam égamawi.

17Seorang cerdik cendekia muslim agung kelahirani&r] yaitu salah satu distrik di kota
Baghdad (Iraq), yang hidup antara tahun 767 H @8R8 H atau antara tahun 1366 M hingga 1430 M. al
Jaili merupakan anak keturunan dari klan keluaufisagiung Syeikh Abdul Qadir al Jailani.

18 Syeikh Abd. Karim ibnu Ibrahim al Jailnsan Kamil terj: Misbah El Majid, (Surabaya: Pustaka
Hikmah Perdana, 2005), him.13
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Untuk menumbuhkan kekuatan dalam dirinya, sang nmlsanantiasa
meresapi dan menghayati akhlak Illahi. Sang mukmienjadi tuan
terhadap nasibnya sendiri dan secara tahap denap tahencapai
kesempurnaan. Igbal melihat, insan kamil dicapdaliebeberapa proses.
Pertama, ketaatan pada hokum; kedua penguasaasebaigai bentuk
tertinggi kesadaran diri tentang pribadi; dan kdikdlzan llahi.

Manusia yang kamil (suci, bersih, bebas dari déZagempurna.
Lebih lengkapnya, yaitu manusia yang egonya memd#pa intensitas
tertinggi , yakni ketika ego mampu menahan pemililscara penuh,
bahkan ketika mengadakan kontak langsung dengag yeamgikat ego
(ego mutlak atau Tuhanj.

2. Pendidikan Islam

Dalam undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003,
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadartedancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelageanpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi-potensi diriopguk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaringa, masyarakat,

bangsa dan negafa.

19Muhammad IgbalRekonstruksi Pemikiran Agama dan Isaerj. Didik Komaedi, (Yogyakarta:
Lazuardi, 2002), him. 167

2o0UU sisdiknas No. 20 Tahun 20G8ntang sistem pemdidikan nasional dan penjelaseal 2
(yogya karta: media wacana, 2003), him. 12
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Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrosyi merumuskan bahw
tujuan pendidikan islam adalah mencapai ahklak ya®gnpurna.
Pendidikan budi pekerti dan ahklak adalah jiwa pdikdn islam, dengan
mendidik ahklak dan jiwa merdeka, menanamkan raadhilfh
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanag tyaggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang ssigruhnya
ihklas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama gandidikan islam
ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jifva.

Menurut M. Arifin tugas dan fungsi pendidikan Islaadalah
membimibing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkegalm manusia
dari tahap ke tahap kehidupan anak didik sampai capen titik
kesempurnaan yang optimal, sedangkan fungsi péadidislam adalah
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan typgaslidikan yang

dimaksud berjalan dengan baik dan larféar.

F. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaanbréry
Research Penelitian ini dilakukan dengan bertumpu padata da

kepustakaan tanpa diikuti dengan uji empirik. Jatlidi pustaka disini

»1Muhammad Athiyah Al-AbrasyDasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, teriemahant&uns
AbdulGhani dan Djohar Bahry (Jakarta : Bulan Bintar@887) , cet ke-5, him.1
2o HM. Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 33-34.

Selanjutnya disebut “Filsafat”
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adalah studi teks yang seluruh substansinya disédara filosofis dan
teoritis?

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adpktdekatan
filosofis, ingin menemukan konsep insan kamil dalgmemikiran
Muhammad Igbal, yang kemudian penulis melakukan lisasa

terhadapnya; bagaimana Insan Kamil terhadap pesaaidslam.

. Sumber Data

Untuk pengumpulan data dalam penulisan ini dilakuk@ngan
Library Reserach, yaitu pengumpulan bahan dari {ukw, artikel,
Encyclopedi yang dipandang ada relevansinya seldzg#n penulisan.
Sehubungan dengan data diatas, maka metode yangalan adalah
dokumentasi, datanya disebut data literatur.

Sedangkan sumber data dapat kelompokkan menjadijehis,

yaitu:

a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang diambil dagakasli
pada tokoh yang dibahas dalam penulisan skripssinDipenulis
menggunakan beberapa sumber, yaitu:
1) Muhammad IgbalRekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Isjam

terj. Didik Komaidi, (Yogyakarta : Lazuardi, 2002).

»3Noeng MuhadjirMetode Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), him. 158-159
24 Sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: Andi Offset, 1987),him. 67
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2.

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder digunakan sebagai data pendukuag da
penelitian ini. Sumber sekunder yang digunakanmdgbanelitian ini
beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:
1) K.G. Saiyidain, Percikan Filsafat Igbal Mengenai Pendidikan
Alih Bahasa : M. I. Soelaeman, Bandung : CV. Diggore, 1986.
2) Donny Gahral AdianMuhammad IgbalJakarta : Teraju, 2003.
3) M.M.Syarif, Igbal Tentang Tuhan dan Keindahaterj: Yusuf
Jamil, Bandung: Mizan, 1994.
4) Danusiri,Epistmologi dalam Tasawwuf Igb&logyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996.
5) Dan referensi lainnya yang bersangkutan denganl jydag
penulis angkat.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
menggunakan metode dokumerffe¥.aitu mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkrip baktat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, catatan agenda dan seyagai

him.78

-5 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: RajaGrafindoPersada, 2003),

26 Sanapiah FaisaMetode Penelitian PendidikafSurabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 133
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a. Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul tersebut kemudiaanadisis
dengan menggunakan metode sebagai berikut :
1) Metode Analisis isiContent Analysjs
Analisis isi merupakan analisis ilmiah entang isi

pesan suatu komunik&si. Menurut Burhan Bungin,
analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi  (proses penarikan kesimpulan
berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya ata
pertimbangan umum; simpulan) yang dapat ditiru
(Replicabe), dan sahih data dengan memperhatikan
konteksny&?®

b. Metode Analisis Historis,

Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menggekaba
sejarah biografis Muhammad Igbal yang meliputi gata hidup,
pendidikan, latar belakang pemikiran, serta kargg@ya?®
c. Metode Analisis Deskriptif,

Metode analisis deskriptif yaitu suatu metode yang
menguraikan secara teratur seluruh konsepsi deshtyang dibahas

dengan lengkap tetapi kefAt.

»,7Noeng Muhadjir Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), him. 76

»,gBurhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), him.
172-173

29Anton BakkerMetodologi Penelitian FilsafaiYogyakarta : Kanisius, 1990), him. 70
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran skripsi ini secara singkaka perlu
penulis ketengahkan masalah sistematika pembabkabagai berikut :

BAB Pertama pendahuluan, berisi tujuh uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian,
kajian pustaka, landasan teori, analisis dataa g terakhir sistematika
pembahasan.

BAB Keduamengenai biografi Muhammad Igbal. Di bagi menjadi
lima sub bab. Pada sub bab pertama membicarakdaangemiwayat
keluarga dan masa kelahiran Muhammad Igbal. Subkedba tentang
pendidikan-pengalaman dan perjuangan serta wafdufyal. Sub bab
ketiga tentang latar belakang pemikirannya. Sub kedmpat tentang
dampak filsafat Igbal sepeninggalnya. Dan sub k&imia tentang karya-
karyanya.

BAB Ketiga pada sub bab pertama diketengahkan tentang konsep
insan kamil secara umum, Sedang pada sub bab ketdah pemaparan
tentang konsep insan kamil menurut Muhammad Igtad, pada sub bab
ketiga akan dijelaskan konsep pendidikan islammategewujudkan insan
kamil menurut muhammad igbal.

BAB keempatadalah penutup, berisi kesimpulan dan saran yang

merupakan bab terakhir dalam skripsi ini.

3o SudartoMetode Penelitian FilsafatJakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 100
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

I.  Konsep Insan Kamil Menurut muhammad Igbal ada emfstg pertama
adalah

A. Cinta: yang didasari iman, sehingga Cinta disini bermalatasi
seorang hamba dengan Tuhannya.

B. Keberanian: berani disini berdasarkan rasa takpad@ Tuhan
(Allah), sehingga mampu memunculkan keberanian yang
sebenarnya, yang tidak takut kecuali hanya kepdldh.

C.Toleransi: yaitu semangat memahami keberadaan ydirian
orang lain serta keberadaan lingkungannya.

D.Faqgr: yaitu suatu bentuk sikap untuk tidak berldbllihan dalam
segala urusan duniawi.

II. konsep pendidikan islam dalam menciptakan Insan iKdwenurut
pemikiran Muhammad igbal yang diawali dari konsepngntang ego,
karena ego manusia selalu mengalami proses unpit @revolusi dan
selalu berjuang untuk mencapai kesempurnaan egian§kan ego yang
sempurna menurut Muhammad igbal adalah insan kademilinilah yang
menjadi tujuan pendidikan Muhammad igbal.

Menurut Igbal, secara terpisah, makna dari katalidé@n itu dipandang

sebagai suatu keseluruhan daya budaya yang menmpkengehidupan
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perorangan maupun kelompok masyarakat. Sedangkknankata Islam
bagi Igbal, adalah agama yang perlu dan wajib meatdeempat yang
paling utama dalam pendidikan.

hendaknya memperkokoh dan memperkuat individualdas semua
pribadi perihal Individualitas, berisi perjalananamusia yang melalui
berbagai ujian hidup. Yang mana akan mendewasakanndenempatkan
derajat dari pribadi manusia tersebut pada tempatRgda poin kedua
berisi tentang Pendidikan Watak, tentang pembentult@sar berpikir
manusia yang dengan benar sebagai pembentuk kadaiiekepribadian
yang matang sebagai individu yang bebas dan aldifind berkreasi
sebagai pembaharu pemikiran islam untuk mewujudkasok insan

kamil..

Saran-Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini penulihd@p dengan adanya
kasus ini dapat memberikan pelajaran khususnyaigikad Islam dalam
mewujudkan sosok insan kamil yang aktif. Bagi segemanusia. Bahwa
sejatinya tujuan dan akhir dari pada manusia italedd mengarah kepada
pembentukan insan yang kamil.

Dalam pendidikan islam manusia itu sejatinya tid&an pernah selesai
hingga maut menjemput. Jadi terus berproses dgdsers serta terus dapat
mengembangkan suatu hal yang baru bebas krea#ilmdberkreasi dengan

disandarkan Al-quran dan sunnah rasul karena dignsan Kamil yang
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paling tepat, Rasulullah Muhammad SAW. Beliau dgap Igbal sebagai

sosok insan yang tingakat egonya telah mencakatrintensitas tertinggi.
Jadi diharapkan, semuanya berlomba-lomba mengghrajat tersebut

dengan aktivitas kreatif, perjuangan tanpa henti gartisipasi aktif dalam

permasalahan dunia harus menjadi tujuan hidup.
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